BAB 6
KES IMPULAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya

dapat ditarik kesimpulan yaitu :

1. Aplikasi Sistem pendiagnosa penyakit kelapa sawit
telah berhasil dibangun.

2. Sistem ini djuga apat digunakan untuk mendapatkan
informasi mengenai kelapa sawit.

3. Berdasarkan hasil kuisioner aplikasi sistem pakar
pendiagnosa tanaman kelapa sawit, 20,8% orang
menyatakan bahwa aplikasi SIKESA sangat baik, 55%
orang menyatakan baik, 20% menyatakan cukup baik ,
2,5% menyatakan kurang baik dan 1,66% orang

menyatakan tidak baik.

6.1 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk mengembangkan
aplikasi 1ni1 adalah mengembangkan aplikasi i1ni bukan
hanya di piranti mobile berbasis windows phone tetapi
juga pada piranti mobile lain seperti android dan 10S
agar pengguna sistem Ini  semakin banyak. Tampilan
aplikasi 1ni dibuat 1lebih menarik Qlagl supaya para
pengguna aplikasi tidak bosan menggunakannya dan Hlebih
tertarik kepada aplikasi ini.
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